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BAB VII 
KESIMPULAN DAN SARAN 
7.1 Kesimpulan 
Hasil pengamatan sampel pada variabel usia, jenis kelamin, penyakit 
komorbid, gejala dan tanda klinis, pemeriksaan jumlah leukosit, pemeriksaan 
radiologi dada, manajemen terapi antibiotik, komplikasi, dan hasil perawatan 
didapatkan hasil yang tidak jauh berbeda dengan penelitian sebelumnya, sedangkan 
pada variabel pemeriksaan mikrobiologi ditemukan hasil yang cukup berbeda 
dibandingkan penelitian sebelumnya 
1. Pasien pneumonia komunitas terbanyak berjenis kelamin perempuan dan usia 
≥65 tahun. Penyakit komorbid yang banyak diderita adalah penyakit jantung. 
2. Gejala dan tanda klinis yang paling sering muncul adalah sesak napas dan 
suara ronki basah. Leukositosis, letak infiltrat pada sisi bawah kedua paru, 
serta mikroorganisme bakteri golongan gram negatif paling banyak ditemukan 
pada pemeriksaan penunjang. 
3. Antibiotik yang sering diberikan adalah dari golongan Cephalosporin. 
Komplikasi yang paling sering muncul adalah sepsis. Pasien pneumonia 
komunitas dengan status pulang lebih banyak dibandingkan yang meninggal 





1. Catatan rekam medik perlu dilakukan pengawasan dan evaluasi yang berkala 
agar kelengkapan data di dalamnya tetap terjaga. 
2. Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai rujukan untuk penelitian yang 
berhubungan dengan pneumonia komunitas dan diharapkan dapat 
dimanfaatkan sebagai acuan dalam menentukan kebijakan tentang manajemen 
perawatan pneumonia komunitas. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan dengan metode dan variabel yang 
berbeda, terutama dari sisi pemeriksaan penunjang untuk lebih memahami 
secara lebih lengkap gambaran pola klinis laboratorium pneumonia 
komunitas. 
